BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai penelitian ini yakni penerimaan
penonton mengenai multikulturalisme dalam film Cek Toko Sebelah, dapat
disimpulkan bahwa melalui beberapa scene yang telah dipilih. Pemaknaan
penonton dianalisis menggunakan model encoding-decoding milik Stuart
Hall dimana penerimaan penonton mengenai multikulturalisme dapat
dikelompokan menjadi tiga bagian yakni dominan, negoasiasi dan oposisi.
Informan yang dipilih adalah sepuluh orang yang memiliki latar belakang
yang beragam seperti berumur 18-40 tahun, berasal dari suku yang
beragam, tinggal di daerah yang berbeda-beda dan memiliki pemaknaan

yang beragam mengenai multikulturalisme dalam film Cek Toko Sebelah.

Pada posisi dominan, terkait multikulturalisme dalam film Cek
Toko Sebelah dengan menghargai membalas sapaan dari orang yang
berbeda agama dan dapat saling terbuka dengan rekan kerja yang berbeda
suku dan agama, adalah salah satu bentuk menghargai perbedaan dan

toleransi.

Kemudian pada posisi negosiasi, informan secara tidak langsung
menolak, namun memberikan pendapat lain terkait, yakni jika orang yang
berbeda suku dan agama sedang berkumpul bersama namun bermain Kkartu,
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menjadi hal yang memprihatinkan karena tindakan yang dipandang di

masyarakat adalah orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan.

Sedangkan informan pada posisi oposisi menolak dengan tegas
terkait multikulturalisme dalam film Cek Toko Sebelah tersebut tidaklah
ada unsur multikuturalisme, karena menghargai salam ataupun bergaul
dengan orang yang berbeda suku dan agama. Hal tersebut dianggap biasa,

normal saja dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan.

V.2. Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian mengenai multikulturalisme kedepannya dapat di
analisis menggunakan metode yang lain seperti semiotika atau analisis
wacana kritis. Analisis dengan menggunakan metode lain baik dengan
subjek yang sama maupun tidak akan membuat penelitian yang beragam
dan dapat melihat dari sudut pandang lain, tidak hanya pada bagaimana
penerimaan penonton mengenai multikulturalisme namun bagaimana

multikulturalisme di gambarkan pada film.
V.2.2.  Saran Praktis

Benar jika film adalah audio visual untuk menyampaikan
pesan untuk sekelompok orang, tetapi sebaiknya jika mengangkat tema
multikulturalisme tidak hanya dua agama saja yang ditampilkan yaitu Islam

dan Kristen tetapi dapat lebih dari itu, karena di Indonesia sendiri terdiri
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dari berbagai macam agama dan suku, sehingga orang-orang juga dapat

belajar mengenai multikulturalisme dari film.
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